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ABSTRACT 
 

The cycle of dengue virus transmission is influenced by the interaction between humans, dengue virus, 

vector (mosquito), and the environment. Density of Aedes sp. larvae can affect the transmission status of 

DHF cases. The research was conducted to determine the relationship between the characteristics of the 

larval density of Aedes sp. This is an observational with a cross sectional study design, with a total sample 

of 280 households. The results showed that for regions with high DHF transmission, entomology indices 

showed House Index (HI), Container Index (CI), Bretau Index (BI) and Density Figure (DF) respectively 

were 36%, 20%, 54 with density figures at high risk of transmission. In areas with low DHF transmission, 

the figure is 19%, 8%, 24, and the density figures at moderate risk of transmission. Characteristic factors 

of containers in areas with high transmission status that can affect the presence of Aedes sp. larvae are 

species (p = 0.00; OR = 12.26), location (p = 0.00; OR = 5.05) and ingredients (p = 0.00; OR = 2.9), 

whereas in the low transmission region are types (p = 0.01; OR = 15.15), color (p = 0.00; OR = 4.29) and 

ingredients (p = 0.00; OR = 4.05). It can be concluded that abandoned containers have a great chance to 

become habitat for Aedes sp. larvae which can contribute to the transmission of dengue virus. There is a 

need for community participation, which is supported by community leaders and cross-sectoral officers, to 

properly manage outdoors and neglected containers so they do not have the chance to become larval 

habitats.  

 
Keywords: Dengue, larvae, habitat, Aedes sp. 

 
ABSTRAK 

 

Siklus penularan virus dengue dipengaruhi oleh interaksi antara manusia, virus dengue, vektor (nyamuk), 

dan lingkungan. Kepadatan dari larva Aedes sp. dapat mempengaruhi status transmisi kasus DBD. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik dengan kepadatan larva Aedes sp. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan studi potong lintang, dengan total 

sampel sebanyak 280 rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan untuk wilayah dengan transmisi DBD 

tinggi, indeks entomologi berturut-turut menunjukkan House Indeks (HI), Container Index (CI), Bretau 

Index (BI) dan Density Figure(DF) adalah 36%, 20%, 54 dengan kategori density figure pada risiko 

penularan tinggi. Pada wilayah dengan transmisi DBD rendah menunjukkan angka 19%, 8%, 24, dan 

density figure pada risiko penularan sedang. Faktor-faktor karakteristik dari kontainer pada wilayah dengan 

status transmisi tinggi yang dapat mempengaruhi keberadaan larva Aedes sp. adalah jenis (p=0,00; 

OR=12,26), letak (p=0,00; OR=5,05) dan bahan (p=0,00; OR=2,9), sedangkan pada wilayah transmisi 

rendah adalah jenis (p=0,01; OR=15,15), warna (p=0,00; OR=4,29) dan bahan (p=0,00; OR=4,05). Dapat 

disimpulkan bahwa kontainer yang terbengkalai berpeluang besar menjadi habitat larva Aedes sp. yang 

dapat berkontribusi terjadinya transmisi virus dengue. Diperlukan adanya peran serta masyarakat, yang 

didukung oleh tokoh masyarakat dan petugas lintas sektor, untuk mengelola dengan baik kontainer-

kontainer di luar rumah dan terbengkalai agar tidak berpeluang menjadi habitat larva.. 
 
Kata kunci: Dengue, larva, habitat, Aedes sp. 
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PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) 

merupakan penyakit tular vektor yang 

cenderung mengalami peningkatan kasus 

setiap tahunnya. Badan Kesehatan Dunia 

(WHO) menyatakan lebih lebih dari 40% 

populasi dunia berisiko terinfeksi DBD 

(WHO, 2014). Di Indonesia kasus DBD 

pertama kali ditemukan pada tahun 1968 di 

Jakarta dan Surabaya (Sumarmo, 1987). 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

(Ditjen P2P) Kementerian Kesehatan RI, 

sampai tahun 2016 sebanyak 463 

kabupaten/kota di 34 Provinsi di Indonesia 

(90,1%) sudah endemis DBD (Ditjen P2P, 

2017).  

Jumlah penderita dan luas daerah 

penyebaran kasus DBD semakin bertambah 

seiring dengan meningkatnya mobilitas dan 

kepadatan penduduk. Pertumbuhan 

urbanisasi, buruknya drainase, lokasi tempat 

tinggal dan bangunan industri yang kurang 

beraturan di sebagian besar kota, 

mempengaruhi populasi nyamuk dan 

intensitas transmisi demam berdarah (Dom, 

Ahmad dan Ismail, 2013).  

Data kasus Incidence Rate (IR) DBD 

di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 50,75 

‰ dengan jumlah kasus sebanyak 129.650 

penderita. Angka ini kemudian mengalami 

peningkatan di tahun 2016, dengan jumlah 

penderita sebanyak 204.171 kasus dan IR 

sebesar 78,85 ‰ (Ditjen P2P, 2017). Kota 

Bekasi merupakan salah satu daerah endemis 

DBD di Provinsi Jawa Barat. Jumlah kasus 

DBD di Kota Bekasi berfluktuatif dari tahun 

ke tahun. Tahun 2014 jumlah penderita DBD 

sebanyak 805 orang dengan jumlah kematian 

13 orang (IR=32,06 ‰ dan CFR = 1,61%), 

meningkat pada tahun 2015 menjadi 1010 

penderita dengan jumlah kematian 11 orang 

(IR=37,2 ‰ dan CFR=1,09%). Pada tahun 

2016, terjadi peningkatan kasus yang cukup 

signifikan menjadi 3813 penderita dengan 

jumlah kematian 50 orang (IR=136,8 dan 

CFR=1,31%) (Dinas Kesehatan Kota Bekasi, 

2017). Pada tahun 2016 Kota Bekasi 

merupakan tahun dengan jumlah kasus 

tertinggi di Provinsi Jabar (Ditjen P2P, 

2017).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

peningkatan kasus DBD dipengaruhi oleh 

interaksi antara virus, nyamuk vektor, 

manusia, dan faktor lingkungan (Guzman dan 

Harris, 2015). Keadaan lingkungan yang 

kurang baik akan mendukung 

perkembangbiakan vektor DBD (Tambunan, 

2013), sehingga pengendalian DBD saat ini 

lebih diprioritaskan pada pengendalian vektor 

untuk memutus rantai penularan kasus 

(Darwin, Pujiyanti dan Heriyanto, 2013). 

Berbagai cara  dilakukan dalam pengendalian 

vektor, diantaranya adalah melalui 

pengendalian habitat larva pada kontainer 

atau tempat penampungan air (TPA) yang 

ada di sekitar rumah. Cara ini dapat 

mengestimasi kepadatan populasi nyamuk 

Aedes sp. sebagai vektor nyamuk DBD.  

Vektor DBD spesies Aedes sp. dapat 

ditemukan dengan mudah baik pada 

kontainer alami maupun kontainer buatan 

yang berisi air bersih. Karakteristik habitat 

larva Aedes sp. berbeda-beda untuk setiap 

wilayah, hal ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, diantaranya topografi wilayah, 

kepercayaan masyarakat (Wongkoon, 

Jaroensutasinee dan Jaroensutasinee, 2005), 

dan tinggi rendahnya kasus DBD (Promprou, 

Jaroensutasinee dan Jaroesutasinee, 2007). 

Madzlan et al. juga menyebutkan bahwa 

karakteristik daerah tempat 

perkembangbiakan nyamuk dapat 

mempengaruhi kepadatan larva dan 

memberikan dampak pada kualitas hidup 

nyamuk vektor DBD (Madzlan et al., 2016). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh karakteristik habitat 

perkembangbiakan larva Aedes sp.  

berdasarkan jenis, letak, keberadaan penutup, 

warna, dan bahan kontainer air terhadap 

keberadaan larva  di Kecamatan Mustikajaya, 

Kota Bekasi.  

 

BAHAN DAN CARA 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional dengan rancangan cross 

sectional. Pengambilan data dilakukan di 

Kelurahan Mustikajaya (sebagai kasus DBD 

tinggi) dan Kelurahan Mustikasari (sebagai 

kasus DBD rendah), dimana ke 2 kelurahan 

ini pada tahun 2018 dinyatakan sebagai 

kelurahan dengan kasus DBD tinggi dan 
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rendah di Kecamatan Mustikajaya, Kota 

Bekasi. Penentuan cut off point kategori 

tinggi dan rendah kasus DBD diambil 

berdasarkan nilai median kasus DBD di Kota 

Bekasi periode tahun 2014 – 2016. Jumlah 

sampel rumah tangga diperoleh dengan 

menggunakan rumus uji beda populasi 

(Lemeshow et al., 1997) dengan nilai α = 

95%, kekuatan uji (β) adalah 80%, nilai 

proprosi (p1) daerah kasus DBD rendah 

sebesar 0,39 dan proporsi (p2) daerah kasus 

DBD tinggi sebesar 0,61 (Sari, Martini dan 

Ginanjar, 2012). Dengan rumus sampel 

tersebut, maka diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 280 rumah tangga untuk kedua 

lokasi penelitian dengan masing-masing 

lokasi penelitian sebanyak 140 rumah tangga. 

Cara penarikan sampel dilakukan dengan 

multistage sampling, yaitu tingkat pertama 

dipilih masing-masing satu kelurahan untuk 

kasus DBD yang tinggi dan rendah dalam 

satu kecamatan. Kemudian pada tingkat 

kedua dipilih masing-masing 1 Rukun Warga 

(RW), pada tingkat ketiga dipilih 3 Rukun 

Tetangga (RT) pada masing-masing RW 

dengan cara simple random sampling. 

Penentuan rumah tangga di tingkat RT dipilih 

secara acak dengan menggunakan daftar 

kerangka sampel yang tersedia. Setiap rumah 

tangga terpilih dilakukan observasi dan 

pencatatan karakteristik tempat 

penampungan air/kontainer yang berpotensi 

sebagai habitat perkembangbiakan larva 

Aedes sp. Karakteristik kontainer yang 

diamati berupa jenis, letak, keberadaan 

penutup, warna, dan bahan. Jenis kontainer 

yang diamati dikategorikan menjadi 

kontainer terkendali/controllable containers 

(CC), seperti ember yang masih dipakai, bak 

mandi, tempat minum burung, disenpenser, 

dan lain sebagainya, dan kontainer 

bekas/disposable containers seperti ember 

bekas, lubang pohon, dan lain sebagainya 

(Dhewantara dan Dinata, 2015). Letak 

kontainer dikategorikan menjadi di luar dan 

di dalam rumah, sedangkan bahan kontainer 

dikategorikan menjadi bahan plastik dan 

bukan/non plastic (bahan yang terbuat dari 

semen/keramik, logam/besi, kaca, tumbuhan, 

dan karet). Keberadaan penutup 

dikategorikan menjadi ada dan tidak ada 

penutup, sedangkan warna kontainer 

dikategorikan menjadi warna gelap dan 

terang. Warna kontainer dikategorikan terang 

jika kontainer dapat ditembus cahaya oleh 

senter dan atau pengamat dapat melihat larva 

Aedes sp. tanpa bantuan senter, sedangkan 

kondisi sebaliknya dikategorikan sebagai 

kontainer berwarna gelap. 

Penghitungan house index (HI), 

container index (CI), dan bretau index (BI) 

sesuai dengan metode WHO (Depkes, 

2003).dUkuran tingkat risiko penularan 

berdasarkan density figure (DF) 

menggunakan tabel 1 yang dikembangkan 

oleh Service (1993). Risiko penularan 

dikategorikan rendah jika DF kurang dari 1; 

risiko penularan sedang jika DF antara 1 

sampai dengan 5; dan risiko penularan tinggi 

jika DF lebih dari 5 (Service, 1993). 

 

  Tabel 1. Ukuran kepadatan larva Aedes sp. menggunakan larva indeks 

Density Figure 

(DF) 
House Index (HI) 

Container Index 

(CI) 

Breteau Index 

(BI) 

1 1 - 3 1 - 2 1 - 4 
2 4 - 7 3 - 5 5 -9 
3 8 - 17 6 - 9 10 - 19 
4 18 - 29 10 - 14 20 - 34 
5 30 - 37 15 - 20 35 - 49 
6 38 - 49 21 - 27 50 74 
7 50 - 59 28 - 31 75 -99 
8 60 - 76 32 - 40 100 - 199 
9 ≥ 77 > 41 ≥ 200 

 

Analisis data dilakukan secara 

bivariat antara variabel karakteristik tempat 

perkembangbiakan dengan keberadaan larva 

Aedes sp. (chi-square) dan multivariat regresi 

logistik dengan batas kemaknaan sebesar 

0,05. Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan etik/ ethical approval dari 

Komisi Etik Fakultas Kesehatan Masyarakat, 
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Universitas Indonesia, dengan no surat . 

128/UN2.F10/PPM.00.02/2018.  

 

HASIL 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

140 rumah tangga pada wilayah kasus 

transmisi DBD yang tinggi di Kecamatan 

Mustikajaya diperoleh nilai HI, CI, dan BI 

berturut-turut sebesar 36%, 20%, dan 54 

dengan density figure pada kategori risiko 

penularan tinggi (5-6). Sedangkan pada 

wilayah kasus transmisi DBD yang rendah di 

Kecamatan Mustikajaya nilai HI, CI, dan BI 

berturut-turut diperoleh sebesar 19%, 8%, 

dan 24 dengan density figure pada kategori 

risiko penularan sedang (3-4). (Tabel 2). 

 

      Tabel 2. Indeks entomologi dan Kepadatan larva Aedes 

sp. pada wilayah kasus DBD tinggi dan rendah 

di Kota Bekasi 

Variabel Kasus transmisi DBD 
Tinggi Rendah 

Jumlah rumah 140 140 
Jumlah rumah positif larva 50 27 
Jumlah TPA 385 406 
Jumlah TPA positif larva 76 33 
Larva Index 

  HI 36 19 
DF HI 5 4 
CI 20 8 
DF CI 5 3 
BI 54 24 
DF BI 6 4 

  

Jenis controllable containers 

ditemukan lebih banyak dibandingkan jenis 

disposable containers pada kedua lokasi 

penelitian di Kecamatan Mustikajaya, Kota 

Bekasi. Di wilayah kasus DBD tinggi 

ditemukan 384 jenis controllable container 

dan 22 jenis disposable container, sedangkan 

di wilayah kasus rendah ditemukan 378 jenis 

controllable container dan 7 jenis disposable 

container. Berdasarkan keberadaan larva 

Aedes sp., jenis disposal container lebih 

banyak ditemukan larva Aedes sp. 

dibandingkan dengan jenis controllable 

container pada kedua lokasi penelitian. Hasil 

analsis bivariat dengan menggunakan uji chi-

square menunjukkan adanya perbedaan 

proporsi keberadaan larva Aedes sp. yang 

signifikan antara controllable container dan 

disposable container (p=0,00) (Tabel 3).  

Kontainer yang terletak di dalam 

rumah lebih banyak ditemukan dibandingkan 

di luar rumah pada kedua lokasi penelitian, 

yaitu masing-masing sebayak 347 kontainer 

yang terletak di dalam rumah baik untuk 

wilayah kasus DBD tinggi maupun kasus 

DBD rendah. Namun keberadaan larva Aedes 

sp. lebih banyak ditemukan diluar rumah, 

yaitu sebesar 54,2% untuk wilayah kasus 

DBD tinggi dan 21,1% untuk wilayah kasus 

DBD rendah. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan proporsi 

keberadaan larva Aedes sp. antara container 

air yang berada di dalam rumah dan di luar 

rumah pada kedua lokasi penelitian (p < 

0,05). 

Mayoritas ditemukan kontainer yang 

tidak memiliki penutup pada kedua lokasi 

penelitian, dan keberadaan larva Aedes sp. 

pun lebih banyak ditemukan pada kontainer 

tersebut, yaitu 21% untuk wilayah kasus 

DBD tinggi, dan 9,3% di wilayah kasus DBD 

rendah. Hasil uji dengan chi-square 

menunjukkan perbedaan proporsi keberadaan 

larva Aedes sp. antara kontainer dengan 

penutup dan tanpa penutup di wilayah kasus 

DBD tinggi (p=0,03), namun hasil uji 

statistik tidak menunjukkan adanya 

perbedaan proporsi keberadaan larva Aedes 

sp. antara container dengan penutup dan 

tanpa penutup di wilayah kasus DBD rendah 

(p=0,23). 

Berdasarkan warna kontainer 

ditemukan dominan warna gelap yaitu 
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sebanyak 114 kontainer pada wilayah kasus 

DBD tinggi. Sedangkan pada wilayah kasus 

DBD rendah, kontainer yang ditemukan lebih 

banyak berwarna terang yaitu sebanyak 316 

kontainer. Kondisi yang berbeda ditemukan 

untuk keberadaan larva, pada kontainer yang 

berwarna terang lebih banyak ditemukan 

larva (21,2%) di wilayah kasus DBD tinggi, 

namun pada wilayah kasus DBD rendah lebih 

banyak ditemukan pada kontainer berwarna 

gelap (23,2%). Uji statistik menggunakan chi 

square menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan proporsi keberadaan larva Aedes 

sp. antara kontainer berwarna gelap dan 

berwarna terang di kedua lokasi penelitian (p 

< 0,05).  

Berdasarkan bahan pembentuk 

kontainer, ditemukan paling banyak berbahan 

plastik pada kedua lokasi penelitian, yaitu 

masing-masing 347 kontainer bahan plastik 

pada kedua lokasi penelitian. Namun, larva 

Aedes sp. lebih banyak ditemukan pada 

kontainer bahan non plastik, yaitu 35,6% di 

wilayah kasus DBD tinggi dan 28,9% di 

wilayah kasus DBD rendah. Analisis bivariat 

menunjukan terdapat perbedaan proporsi 

keberadaan larva Aedes sp. yang signifikan 

antara bahan plastik dan non plastik di kedua 

lokasi penelitian (p < 0,05). 

 

Tabel 3. Karakteristik Kontainer Positif Larva Aedes sp. di Wilayah Kasus DBD Tinggi dan Rendah Bulan Maret – 

April Tahun 2018 di Kota Bekas 

Variabel 
Kasus Tinggi Kasus Rendah 

∑ Keberadaan larva P-value ∑ Keberadaan larva P-value 
+ % - % + % - % 

Jenis             
DC 22 19 86,4 3 13,6 0,00* 7 5 71,4 2 28,6 0,00* 
CC 384 57 14,8 327 85,2  378 28 7,4 350 92,6  
Letak kontainer             
Di luar 59 32 54,2 27 45,8 0,00* 38 8 21,1 30 78,9 0,01* 
Di dalam 347 44 12,7 303 87,3  347 25 7,2 322 92,8  
Keberadaan Penutup             
tidak ada 324 68 21 256 79 0,03* 345 32 9,3 313 90,7 0,23 
Ada 82 8 9,8 74 90,2  40 1 2,5 39 97,5  
Warna             
gelap 114 14 12,3 100 87,7 0,05* 69 16 23,2 53 76,8 0,00* 
terang 292 62 21,2 230 78,8  316 17 5,4 299 94,6  
Bahan Container             
Non-Plastik 59 21 35,6 38 64,4 0,01* 38 11 28,9 27 71,1 0,001* 

Plastik 347 55 15,9 292 84,1   347 22 6,3 325 93,7   

Keterangan : * Nilai statistik uji yang signifikan (p-value < 0,05) 

 

Hasil analisis multivariat regresi 

logistik menunjukkan bahwa keberadaan 

larva Aedes sp. di daerah kasus DBD yang 

tinggi dipengaruhi oleh jenis, letak dan bahan 

kontainer (Tabel 4). Berdasarkan jenis 

kontainer diperoleh nilai Odds Ratio (OR) 

sebesar 12,26, artinya bahwa jenis disposable 

container berisiko 12,26 kali ditemukannya 

larva Aedes sp. dibandingkan dengan 

controllable container. Kemudian diperoleh 

nilai OR untuk variabel letak kontainer pada 

daerah kasus DBD tinggi sebesar 5,05  

artinya  bahwa kontainer yang berada di luar 

rumah berisiko 5,05 kali lebih tinggi 

ditemukannya larva Aedes sp. dibandingkan 

dengan di dalam rumah. Berdasarkan bahan 

kontainer diperoleh nilai OR sebesar 2,29, 

hal ini berarti bahwa bahan kontainer non 

plastik berisiko 2,29 kali lebih tinggi 

ditemukannya larva Aedes sp. dibandingkan 

dengan kontainer dengan bahan plastik. 

Pada kelurahan dengan transmisi 

kasus DBD yang rendah menunjukkan bahwa 

jenis, warna, dan bahan kontainer 

mempengaruhi keberadaan larva Aedes sp. 

Nilai OR sebasar 15,15 untuk variabel jenis 

kontainer mempunyai makna bahwa 

disposable container berisiko 15,15 kali 

ditemukan larva Aedes sp. dibandingkan 

dengan jenis controllable container. 
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Demikian halnya dengan variabel warna 

kontainer memiliki nilai OR sebesar 4,29, 

artinya bahwa kontainer yang berwarna gelap 

berisiko 4,29 kali lebih tinggi ditemukannya 

larva Aedes sp. dibandingkan dengan 

kontainer berwarna terang. Berdasarkan 

bahan container, diperoleh nilai OR sebesar 

4,05, ini artinya bahan kontainer non plastik 

berisiko 4,05 kali ditemukannya larva Aedes 

sp. dibandingkan dengan kontainer bahan 

plastik. 

 

        Tabel 4. Hasil analisis regresi logistik multivariat faktor karakteristik container 

terhadap keberadaan larva Aedes sp. pada wilayah kasus DBD tinggi dan 

wilayah kasus DBD rendah 

Variabel 
Kasus Tinggi 

 

Kasus Rendah 

p-value OR 95% CI p-value OR 95% CI 

Jenis 

  

 

  

 

DC 0,00* 12,26 3,24 – 46,39 0,01* 15,15 2,22 – 103,34 

CC 

  

 

  

 

Letak Container 

  

 

  

 

Di luar 0,00* 5,05 2,49 – 10,19 - - - 

Di dalam 

  

 

  

 

Keberadaan Penutup 

  

 

  

 

tidak ada - -  - - - 

ada 

  

 

  

 

Warna 

  

 

  

 

gelap - - - 0,00* 4,29 1,93 – 9,55 

terang 

  

 

  

 

Bahan Container 

  

 

  

 

Non plastik 0,00* 2,99 1,50 – 5,98 0,00* 4,05 1,59 – 10,29 

Plastik   

 

   
 

 

Keterangan : * Nilai statistik uji yang signifikan (p-value < 0,05) 

 

PEMBAHASAN 

Daerah dengan jumlah kasus DBD 

yang tinggi cenderung memiliki jumlah 

kepadatan nyamuk yang tinggi pula. Indeks 

entomologi yaitu HI, CI, dan BI di Kelurahan 

Mustikajaya tergolong risiko penularan tinggi 

sedangkan di Kelurahan Mustikasari 

tergolong risiko penularan rendah. Dengan 

demikian, kondisi tersebut diduga merupakan 

salah satu penyebab angka kasus DBD di 

Kelurahan Mustikajaya lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan Keluruhan Mustikasari. 

Dom et al., (2013) mengemukakan bahwa 

penilaian lokal spesifik tentang karakteristik 

ekologis larva Aedes sp. dapat membantu 

meningkatkan pengelolaan lingkungan dan 

tindakan pengendalian lainnya dengan 

menargetkan kategori pencegahan yang 

paling efektif. 

Berdasarkan laporan data kasus 

Dinas Kesehatan Kota Bekasi tahun 2014-

2016, Kelurahan Mustikajaya merupakan 

wilayah yang selalu menempati urutan 

pertama dalam jumlah kasus DBD 

dibandingkan dengan kelurahan lainnya di 

Kecamatan Mustikajaya (Dinas Kesehatan 

Kota Bekasi, 2017). Indikator entomologi 

menunjukkan keberadaan larva Aedes sp. 

yang ditemukan baik pada setiap kontainer 

ataupun rumah yang diperiksa. Sehingga, 

keberadaan larva Aedes sp., lebih banyak 

ditemukan pada kelurahan dengan transmisi 

kasus DBD tinggi yaitu Kelurahan 

Mustikajaya. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan di Kabupaten Semarang 

menunjukkan bahwa keberadaan larva pada 

kontainer air merupakan faktor risiko insiden 

dengue (Sucipto dan Raharjo, 2015). 

Penelitian lain menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara kepadatan 

larva Aedes sp. dengan kejadian DBD di 

Kelurahan Lubuk Buaya Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang (Sari dan Nofita, 2017).  

Larva nyamuk berkembang menjadi 

empat tahap/instar dengan mengkonsumsi 

detritus dan jenis mikroba lainnya untuk 

mendapatkan nutrisi atau makanan yang 

berguna bagi pertumbuhan hidupnya. Jenis-

jenis kontainer, kualitas air, dan kondisi 

tempat penampungan air diperlukan sebagai 
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tempat perkembangbiakan nyamuk (Madzlan 

et al., 2016). Karakteristik lingkungan 

diketahui juga dapat mempengaruhi seleksi 

habitat perkembangbiakan Aedes sp. untuk 

kelangsungan hidup dan kepadatan populasi 

nyamuk tersebut (Dom, Ahmad dan Ismail, 

2013).  

Keberadaan larva Aedes sp. pada dua 

lokasi penelitian lebih banyak ditemukan 

pada jenis disposable container. Hasil 

analisis multivariate juga menunjukkan 

bahwa jenis kontainer turut mempengaruhi 

keberadaan larva Aedes sp. baik pada 

wilayah transmisi kasus DBD tinggi maupun 

renah. Kondisi serupa juga ditemukan di 

Marilia, Brasil bahwa disposable container, 

seperti jenis kaleng, botol plastik, dan ban 

bekas telah menyebabkan hampir setengah 

dari habitat kontainer yang ditemukan positif 

larva Aedes aegypti (Mazine et al., 1996). 

Disposable container ini berasal dari sampah 

atau barang bekas yang keberadaannya 

cenderung kurang diperhatikan masyarakat 

(Dhewantara dan Dinata, 2015). Mazine et 

al., (1996) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa kondisi ini lebih disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

risiko kesehatan seperti demam berdarah 

terkait pembuangan sampah atau barang yang 

sudah tidak dapat digunakan kembali.  

Keberadaan disposable containers 

tidak bisa diabaikan begitu saja. Upaya 

peningkatan sanitasi lingkungan dengan 

pengelolaan sampah dan barang bekas yang 

baik diperlukan untuk meminimalisir 

keberadaan larva Aedes sp. di sekitar 

lingkungan tempat tinggal masyarakat. 

Peranan pemerintah khususnya dari sektor 

kesehatan sangat diperlukan untuk 

memberikan edukasi terkait pemahaman 

masyarakat tentang dampak atau risiko yang 

ditimbulkan dalam hal pengelolaan sampah 

yang tidak atau kurang baik di masyarakat. 

Berdasarkan letak kontainer, lebih 

banyak kontainer ditemukan di dalam rumah 

dibandingkan dengan di luar rumah, akan 

tetapi keberadaan larva Aedes sp. lebih 

banyak ditemukan di luar rumah pada kedua 

lokasi penelitian, hal ini dikarenakan 

kontainer yang berada diluar rumah sebagian 

besar terabaikan kebersihannya sehingga 

nyamuk dengan mudah hidup dan 

berkembang biak pada tempat tersebut. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian di wilayah kerja 

Puskesmas Ketapang Dua bahwa larva Aedes 

sp. banyak ditemukan pada kontainer di luar 

rumah dibandingkan dengan di dalam rumah 

(Wahyudi, Ginanjar dan Saraswati, 2013).  

Hasil observasi lapangan diperoleh 

bahwa larva Aedes sp. ditemukan lebih 

banyak pada kontainer tanpa penutup pada 

kedua lokasi penelitan. Penelitian di 

Kecamatan Beras, Kabupaten Mamuju utara 

mengungkapkan hasil yang serupa bahwa 

keberadaan penutup pada container 

mempengaruhi keberadaan larva Aedes 

aegypti (Gafur dan Saleh, 2015). Namun 

hasil penelitian yang berbeda ditemukan di 

Kota Tasikmalaya, bahwa keberadaan 

penutup tidak berhubungan secara statistik 

dengan keberadaan larva Aedes sp. (Riandi, 

Hadi dan Soviana, 2017). Keberadaan 

penutup berfungsi untuk menghalangi 

nyamuk berkembangbiak di dalam kontainer 

air, namun hal ini juga bergantung pada 

bagaimana cara penutup air tersebut 

digunakan dengan baik dan benar. Hal ini 

dikarenakan sedikit saja penutup kontainer 

air terbuka maka potensi nyamuk untuk 

berkembangbiak akan tetap ada.  

Berdasarkan warna kontainer 

diperoleh bahwa warna gelap beresiko lebih 

tinggi ditemukan larva Aedes sp. 

dibandingkan dengan kontainer berwarna 

terang. Hasil penelitian sejalan dengan 

Budiyanto (2012) di wilayah Kecamatan 

Baturaja Timur, bahwa terdapat korelasi 

positif antara container yang berwarna gelap 

dan berwarna terang dengan keberadaan 

larva Aedes sp. Nyamuk Aedes sp. lebih 

memilih meletakkan telurnya (oviposisi) 

pada kondisi yang gelap, hal ini dilakukan 

karena pada fase telur merupakan satu-

satunya fase yang tidak memiliki kapasitas 

dispersi aktif sehingga nyamuk Aedes sp. 

betina memilih tempat oviposisi untuk 

memastikan kondisi yang tepat agar telur 

Aedes sp. tetap bertahan dan berkembang ke 

fase berikutnya yaitu stadium larva (Farnesi 

et al., 2018). 

Kontainer bahan plastik lebih banyak 

ditemukan pada kedua lokasi penelitian, 

namun keberadaan larva lebih banyak 

ditemukan pada kontainer dengan bahan non 

plastik. Hasil analisis multivariat 

menunjukkan kontainer dengan bahan non 
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plastik lebih berisiko tinggi ditemukan larva 

Aedes sp. dibandingkan dengan kontainer 

dengan bahan plastik. Jenis kontainer non 

plastik yang paling banyak ditemukan positif 

larva Aedes sp. di lokasi penelitian adalah 

bak mandi dengan bahan dasar semen, hal ini 

terutama bak mandi yang terbengkalai dan 

sudah tidak dipergunakan kembali oleh 

masyarakat. Penelitian di Propinsi Sumatera 

Selatan menunjukkan hasil yang sejalan 

bahwa kontainer berupa bak mandi 

merupakan tempat bersarang larva Aedes sp. 

yang terbanyak ditemukan di Desa Saung 

Naga, Kecamatan Baturaja Barat. 

Keberadaan larva Aedes sp. menjadi 

salah satu faktor risiko terjadinya kasus DBD 

di suatu daerah, sehingga diperlukan upaya 

untuk menekan keberadaan larva Aedes sp. 

tersebut di lingkungan masyarakat. Beberapa 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan kepadatan larva Aedes sp., salah 

satunya dengan intervensi ovitrap atau alat 

perangkap telur nyamuk. Penelitian yang 

dilakukan di Malang menggunakan intervensi 

ovitrap atau alat perangkap telur nyamuk 

yang telah dimodifikasi diketahui efektif 

menurunkan angka kepadatan larva Aedes 

aegypti (Zuhriyah, Baskoro dan Kusnanto, 

2016). Penelitian lain di Kota Makasar 

sebagai daerah endemis DBD juga 

menunjukkan hasil yang sama bahwa 

intervensi ovitrap dengan menggunakan 

bahan antraktan menyebabkan penurunan 

kepadatan larva Aedes sp. (Ermayana, Ishak 

dan Hakim, 2015). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh nilai HI, CI, BI yang ada di 

wilayah dengan transmisi kasus DBD yang 

tinggi berturut-turut adalah 36%, 20%, dan 

54 dengan density figure 5-6 artinya berada 

pada kategori risiko penularan DBD tinggi, 

sedangkan pada wilayah dengan transmisi 

kasus DBD yang rendah berturut-turut adalah 

19%, 8%, dan 24 dengan density figure 3-4 

artinya berada pada kategori risiko penularan 

DBD sedang. Faktor yang mempengaruhi 

keberadaan larva Aedes sp. di wilayah 

transmisi kasus DBD yang tinggi adalah 

karakteristik container yang meliputi jenis, 

letak, dan bahan kontainer sedangkan di 

wilayah transmisi kasus DBD yang rendah 

adalah karakteristik kontainer yang meliputi 

jenis, warna, dan bahan kontainer. 

 

Saran 

Saran yang dapat disampaikan adalah 

adanya pengawasan ditingkat RT, RW dan 

Kelurahan, untuk kontainer-kontainer air 

yang terletak diluar rumah maupun kontainer 

yang terbengkalai, supaya dikelola dengan 

benar untuk mencegah menjadi tempat 

perkembangbiakan larva Aedes sp. Kegiatan 

ini diupayakan dilakukan sebagai peran serta 

masyarakat, yang didukung oleh tokoh 

masyarakan dan petugas lintas sektor. 
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